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KATA PENGANTAR

N y/

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah SWT,
Tuhan Yang Maha Mengetahui setiap langkah hamba-Nya
bahkan langkah kecil yang nyaris salah, yang tidak dilihat
siapa pun, tetapi sangat berarti di hadapan-Nya.

Buku ini lahir bukan dari kesempurnaan. Buku ini lahir dari
perjalanan.

Perjalanan seorang perawat... yang pernah ragu, pernah
takut, pernah bingung, dan yang paling jujur pernah hampir

melakukan kesalahan.

Saya memulai karier di ruang penyakit dalam di RS Thamrin
Salemba, Jakarta.

Di sana, saya belajar bagaimana dunia keperawatan yang
sebenarnya tidak pernah benar-benar sama dengan apa yang

diajarkan di bangku kuliah.

Dari sana, saya dipindahkan ke ICU.




Tempat di mana setiap detik terasa lebih cepat.

Tempat di mana kesalahan kecil bisa berarti besar.

Tempat di mana jantung bukan hanya milik pasien... tapijuga
terasa berdetak lebih kencang di dada seorang perawat.

Saya juga pernah berada di NICU/PICU melihat kehidupan
yang begitu kecil, begitu rapuh, namun begitu berharga.

Di sana, saya tidak hanya belajar ilmu.
Saya belajar... tanggung jawab.

Saya bekerja bersama teman-teman dari berbagai suku:
Batak, Jawa, Sunda, Lampung, dan Betawi yang khas dengan
“ane” dan “gue”nya yang selalu menghidupkan suasana di
tengah tekanan.

Saya juga pernah dibimbing oleh kepala ruang yang
tegas—seorang perempuan Batak yang anggun, berwibawa,

dan ditakuti.

Di bawah beliau, saya belajar bahwa ketelitian bukan
pilihan... tapi keharusan.

Hampir dua tahun saya “digodok” di sana.

Dan saya pikir... saya sudah cukup siap.
Ternyata... belum.




Perjalanan saya berlanjut ke Kuwait.

Negeri gurun yang jauh dari rumah.

Tempat di mana saya menjadi satu-satunya perawat
Indonesia di ruangan.

Tempat di mana bahasa menjadi tantangan, budaya menjadi
ujian, dan kesepian menjadi teman.

Saya bekerja di Psychological Medicine Hospital Kuwait.

Bahasa Inggris saya saat itu masih terbatas.
Bahasa Arab? Hanya bekal dari kursus sederhana.

Rekan kerja saya banyak dari negara Arab dan India dengan
logat yang sering kali sulit saya pahami.

Di sana, saya belajar satu hal yang sangat penting:
Menjadi perawat bukan hanya tentang ilmu, tapi tentang
kemampuan bertahan dan beradaptasi.

Buku ini bukan buku teori.

Buku ini bukan buku yang mengajarkan prosedur langkah
demi langkah.

Buku ini adalah kumpulan kisah nyata tentang hal-hal yang
tidak diajarkan di sekolah keperawatan.
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Tentang:

e Rasatakut saat pertama menghadapi pasien

¢ Kebingungan saat instruksi tidak jelas

e  Tekanan dari senior

e  Kesalahan kecil yang hampir fatal

¢ Dan perjalanan menjadi lebih baik dari hari ke hari

Kesalahan kecil dalam dunia klinik dapat berdampak besar
terhadap keselamatan pasien. Institute of Medicine [IOM]
(2000) menyebutkan bahwa human error dalam pelayanan
kesehatan merupakan salah satu faktor penting yang
berkontribusi terhadap kejadian tidak diharapkan di rumah
sakit.

Saya percaya, setiap perawat memiliki cerita.

Dan di balik setiap cerita... ada pelajaran.

Melalui buku ini, saya tidak ingin terlihat hebat.
Saya hanya ingin jujur.

Bahwa menjadi perawat bukan tentang selalu benar.
Tapi tentang mau belajar... dari hampir salah.

Semoga buku ini bisa menjadi:

¢ Teman bagi perawat baru yang sedang berjuang
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e Pengingat bagi perawat yang sudah berpengalaman
e Danjembatan bagi siapa saja yang ingin memahami
dunia keperawatan yang sesungguhnya

Terakhir, saya ingin menyampaikan:

Kalau kamu pernah merasa ragu, takut, atau hampir salah...
kamu tidak sendirian.

Karena di situlah...
perjalanan seorang profesional dimulai.

Hi, Ners.

Mari terus belajar.

Mari terus memperbaiki.

Dan mari terus menjaga amanabh...
yang setiap hari kita pegang.

Penulis
Eko Priyanto




ABSTRAK

Buku Hampir Fatal: Kisah Nyata yang Tidak Diajarkan di
Sekolah Keperawatan merupakan refleksi pengalaman nyata
seorang perawat dalam menghadapi dinamika dunia klinik
yang sering kali berbeda dengan teori yang diajarkan di
bangku pendidikan. Buku ini mengangkat konsep hidden
curriculum dalam praktik keperawatan, yaitu aspek-aspek
penting yang tidak tertulis dalam kurikulum formal, namun
sangat menentukan keselamatan pasien dan profesionalisme
perawat.

Melalui pendekatan naratif berbasis pengalaman lapangan,
penulis menggambarkan berbagai situasi near miss atau
kejadian nyaris fatal, seperti kesalahan pemberian obat,
miskomunikasi dalam tim, kelelahan yang memengaruhi
fokus, serta overconfidence dalam pengambilan keputusan.
Selain itu, buku ini juga membahas tantangan emosional dan
psikologis, termasuk tekanan dari lingkungan Kkerja,
kesulitan beradaptasi dengan budaya dan bahasa di luar
negeri, serta pengalaman kesepian sebagai tenaga kesehatan
migran.




Buku ini tidak hanya menyajikan cerita, tetapi juga
memberikan pembelajaran praktis berupa pola pikir
keselamatan (safety mindset), strategi komunikasi efektif,
serta checklist untuk meminimalkan kesalahan dalam
praktik klinik. Dengan gaya bahasa yang reflektif dan
emosional, buku ini diharapkan dapat menjadi sumber
inspirasi dan pembelajaran bagi mahasiswa keperawatan,
perawat baru, maupun perawat profesional dalam
meningkatkan kesadaran, ketelitian, dan tanggung jawab
dalam memberikan asuhan keperawatan.

Pada akhirnya, buku ini menegaskan bahwa profesionalisme
dalam keperawatan bukanlah hasil dari kesempurnaan,
melainkan dari kemampuan untuk belajar, beradaptasi, dan
memperbaiki diri dari setiap pengalaman—termasuk dari
momen yang hampir berakibat fatal.




Buku Ini Bukan:

e  Buku teori
e  Bukuterjemahan
e  Buku akademik kaku

Tapi Ini Adalah:

e  Reality-Based Nursing Book

e Hidden Curriculum in Nursing Practice

e Apa yang tidak pernah diajarkan di kampus, tapi
menentukan keselamatan pasien & karier perawat

“HIDDEN CURRICULUM” Dalam dunia pendidikan tinggi
keperawatan
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PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Profesi perawat merupakan salah satu profesi yang memiliki
tanggung jawab besar dalam menjaga keselamatan dan
kualitas hidup pasien. Dalam praktiknya, perawat tidak
hanya dituntut memiliki kemampuan teknis dan
pengetahuan ilmiah, tetapi juga kemampuan berpikir cepat,
komunikasi efektif, pengendalian emosi, serta ketelitian
tinggi dalam mengambil keputusan klinik. Kesalahan kecil
dalam praktik keperawatan dapat berdampak serius terhadap
keselamatan pasien, bahkan berpotensi menimbulkan
kejadian yang fatal (Institute of Medicine [IOM], 2000).

Pendidikan keperawatan selama ini telah memberikan dasar
teori, keterampilan Kklinik, serta standar prosedur yang
penting bagi mahasiswa keperawatan. Namun, pada
kenyataannya terdapat banyak situasi di dunia klinik yang
tidak sepenuhnya dapat dipelajari melalui buku teks, modul
praktikum, maupun ruang kelas. Dunia kerja menghadirkan
tekanan nyata, dinamika emosional, konflik komunikasi,




tekanan nyata, dinamika emosional, konflik komunikasi,
kelelahan kerja, serta situasi tidak terduga yang menuntut
kemampuan adaptasi dan pengambilan keputusan secara
cepat dan tepat.

Banyak perawat baru mengalami culture shock ketika
pertama kali memasuki dunia klinik. Perbedaan antara teori
dan praktik sering kali menimbulkan rasa takut, bingung,
kurang percaya diri, hingga kekhawatiran melakukan
kesalahan. Selain itu, terdapat berbagai aspek penting dalam
praktik keperawatan yang termasuk dalam hidden
curriculum, yaitu pelajaran tidak tertulis yang justru sangat
menentukan profesionalisme dan keselamatan pasien,
seperti kemampuan bertanya, keberanian melakukan
klarifikasi, menghadapi tekanan senior, dan mengelola
emosi saat situasi kritis.

Melalui buku Hampir Fatal: Kisah Nyata yang Tidak
Diajarkan di Sekolah Keperawatan, penulis berusaha
menghadirkan pengalaman nyata di dunia klinik, baik di
Indonesia maupun di luar negeri, sebagai bentuk refleksi
sekaligus pembelajaran bagi mahasiswa keperawatan,
perawat baru, maupun tenaga kesehatan secara umum. Buku
ini tidak hanya berisi cerita, tetapi juga pelajaran praktis
tentang keselamatan pasien (patient safety), komunikasi
klinik, adaptasi budaya, serta pola pikir profesional yang
penting dalam dunia keperawatan modern.




Dengan pendekatan storytelling yang emosional, reflektif,
dan realistis, buku ini diharapkan dapat menjadi pengingat
bahwa menjadi perawat profesional bukan hanya tentang
menguasai teori, tetapi juga tentang kemampuan belajar dari
pengalaman, menjaga ketelitian, serta membangun
kesadaran dalam setiap tindakan keperawatan.

RUANG LINGKUP PEMBAHASAN

Buku ini membahas berbagai pengalaman nyata dan
pembelajaran praktis yang berkaitan dengan dunia
keperawatan klinik, khususnya hal-hal yang sering kali tidak
diajarkan secara formal dalam pendidikan keperawatan.
Adapun ruang lingkup pembahasan dalam buku ini meliputi:

1. Perbedaan antara teori keperawatan dan realita
praktik klinik.

2. Pengalaman near miss atau kejadian nyaris fatal
dalam pelayanan keperawatan.

3. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan kesalahan
klinik, seperti kelelahan, miskomunikasi, dan
overconfidence.

4. Pentingnya komunikasi efektif dan budaya
keselamatan pasien (patient safety culture).

5. Pengalaman menghadapi tekanan kerja dan
senioritas dalam lingkungan klinik.

6. Strategi pengendalian emosi dan pengambilan
keputusan dalam situasi kritis.




7. Pengalaman adaptasi budaya dan bahasa dalam
praktik keperawatan internasional, khususnya di
Kuwait.

8. Pembentukan pola pikir profesional dan sistem
kerja yang mendukung keselamatan pasien.

9. Nilai-nilai kemanusiaan, spiritualitas, dan refleksi
diri dalam profesi keperawatan.

Pembahasan disampaikan melalui pendekatan naratif
berbasis pengalaman nyata sehingga mudah dipahami,
relevan, dan dekat dengan realita yang dialami perawat di
lapangan.

TUJUAN PENULISAN

Adapun tujuan penulisan buku ini adalah:

1. Memberikan gambaran nyata mengenai tantangan
dan dinamika dunia keperawatan klinik yang sering
kali berbeda dengan teori yang diajarkan di institusi
pendidikan.

2. Meningkatkan kesadaran perawat dan mahasiswa
keperawatan tentang pentingnya keselamatan
pasien (patient safety) dalam setiap tindakan klinik.

3. Memberikan = pembelajaran  dari = berbagai
pengalaman near miss agar dapat menjadi refleksi
dan pencegahan terhadap kesalahan klinik.




4. Membantu pembaca memahami pentingnya
komunikasi efektif, ketelitian, dan kemampuan
berpikir kritis dalam praktik keperawatan.

5. Memberikan motivasi dan penguatan mental bagi
perawat baru dalam menghadapi tekanan dan
tantangan dunia kerja.

6. Menjadi sumber inspirasi bagi tenaga kesehatan
untuk  terus belajar, beradaptasi, dan
mengembangkan profesionalisme dalam praktik
keperawatan.

7. Menanamkan nilai bahwa menjadi perawat
profesional bukan berarti tidak pernah salah, tetapi
memiliki kesadaran untuk terus memperbaiki diri
dan belajar dari pengalaman.

“Di dunia keperawatan, pengalaman adalah guru yang
paling mahal. Dan sering kali, pelajaran terbesar
datang dari momen yang hampir menjadi fatal.”
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Perjalanan hidup Eko Priyanto bukanlah perjalanan yang
mudah. Dari awal yang penuh keterbatasan hingga akhirnya
mampu mencapai posisi yang sekarang, semua dilalui
dengan kerja keras, ketekunan, dan keyakinan.

Melalui buku ini, beliau tidak hanya berbagi informasi, tetapi
juga pengalaman nyata—tentang perjuangan, peluang,
tantangan, serta makna merantau sebagai seorang perawat
Indonesia di Kuwait.

Bagi beliau, kesuksesan bukan

hanya tentang pencapaian
materi, tetapi tentang
bagaimana seseorang mampu
bertahan, berkembang, dan
memberi manfaat bagi
orang lain.

Dan melalui tulisan
ini, Eko Priyanto
berharap dapat
menjadi  bagian

dari perjalanan
banyak perawat
Indonesia dalam

meraih masa depan
yang lebih baik.




 keterampilan...
etelitian, dan ketulusan.

engajak Anda menyelami realita dunia keperawatan yang sering
diajarkan di sekolah: kisah nyata, near miss, tekanan kerja, adaptasi
budaya, komunikasi, hingga perjuangan seorang perawat Indonesia sat bekerja
di Kuwait.

Di balik setiap cerita, ada pelajaran berharga yang bisa menyelamatkan pasien,
menjaga karier, dan membentuk Anda menjadi perawat yang lebih matang,
profesional, dan tangguh.

(13
Menjadi perawat bukan tentang tidak pernah salah,
tapi tentang keberanian untuk terus belajar
sebelum kesalahan itu menjadi fatal.
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